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Mata kuliah Diskursus Pendidikan Dasar Kontemporer membahas berbagai konsep, dinamika, isu, tantangan, dan perkembangan pendidikan
dasar di era kontemporer yang meliputi transformasi digital, perubahan sosial, kearifan lokal, pendekatan interdisipliner, inovasi pembelajaran,
analisis dan evaluasi kebijakan pendidikan, serta pengembangan solusi inovatif dan strategi pendidikan dasar yang adaptif, kontekstual, dan
responsif terhadap perkembangan zaman.

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang
keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL-6 Mampu memecahkan permasalahan secara analisis praktik digital ilmu pengetahuan, teknologi dan atau seni dalam bidang
pendidikan dasar melalui pendekatan interdisipliner

CPL-8 Mampu menemukan atau mengembangkan inovasi, kebijakan, dan pengelolaan pendidikan dasar melalui pendekatan
interdisiplin

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mahasiswa mampu menganalisis konsep dasar, paradigma, dan karakteristik pendidikan dasar kontemporer sebagai
landasan dalam memahami arah transformasi pendidikan pada abad ke-21.

CPMK-2 Mahasiswa mampu mengevaluasi praktik pendidikan dasar berbasis kearifan lokal melalui pendekatan interdisipliner
menghasilkan gagasan inovatif berbasis riset.

CPMK-3 Mahasiswa mampu menciptakan model pembelajaran inovatif berbasis teknologi digital untuk pendidikan dasar yang
mengintegrasikan multilitersi digital dan kearifan lokal

CPMK-4 Mahasiswa mampu menganalisis kebijakan pendidikan dasar kontemporer melalui pendekatan interdisipliner serta
menerapkannya dalam pemecahan masalah praktik digital di bidang pendidikan dasar.

CPMK-5 Mahasiswa mampu mengevaluasi berbagai isu dan tantangan pendidikan dasar kontemporer berdasarkan kajian teoritis dan
hasil penelitian terkini, serta merumuskan alternatif solusi yang relevan dengan konteks pendidikan dasar di Indonesia.

CPMK-6 Mahasiswa mampu mengevaluasi dampak perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan perkembangan ilmu pengetahuan
terhadap penyelenggaraan pendidikan dasar serta merumuskan solusi inovatif untuk permasalahan yang timbul akibat
perubahan tersebut.

CPMK-7 Mahasiswa mampu menganalisis tantangan dan peluang implementasi teknologi dalam pendidikan dasar kontemporer serta
mengembangkan solusi inovatif berbasis riset dan kearifan lokal.

CPMK-8 Mahasiswa mampu menganalisis tantangan pendidikan dasar serta memberikan solusi berbasis pendekatan interdisipliner
dalam memecahkan permasalahan pendidikan.

CPMK-9 Mahasiswa mampu menciptakan strategi pengembangan kebijakan pendidikan dasar yang responsif terhadap perubahan
digital melalui pendekatan interdisipliner.

Matrik CPL - CPMK

 
CPMK CPL-3 CPL-6 CPL-8

CPMK-1 ✔   

CPMK-2 ✔   

CPMK-3 ✔   

CPMK-4  ✔  

CPMK-5  ✔  

CPMK-6  ✔  

CPMK-7   ✔

CPMK-8   ✔

CPMK-9   ✔



Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

 
CPMK Minggu Ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

CPMK-1 ✔

CPMK-2 ✔ ✔

CPMK-3 ✔ ✔

CPMK-4 ✔ ✔ ✔

CPMK-5 ✔

CPMK-6 ✔

CPMK-7 ✔ ✔

CPMK-8 ✔ ✔

CPMK-9 ✔ ✔
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Mg Ke-
Kemampuan akhir
tiap tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian

Bentuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,

Penugasan Mahasiswa,
 [ Estimasi Waktu]

Materi
Pembelajaran

Bobot
Penilaian

(%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring

(offline)
Daring (online)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 Mahasiswa mampu
menganalisis konsep
dasar, paradigma, dan
karakteristik pendidikan
dasar kontemporer
serta kaitannya dengan
arah transformasi
pendidikan abad ke-21.

Mampu
menjelaskan
konsep dan
paradigma
pendidikan
kontemporer;
membandingkan
paradigma
pembelajaran;
menganalisis
karakteristik
pendidikan dasar
kontemporer.

Ketepatan konsep,
kedalaman analisis,
relevansi argumentasi;
bentuk: analisis kasus
dan diskusi.

Studi kasus,
diskusi
forum,
pembelajaran
mandiri.

1. Analisis kasus
perubahan
paradigma
pendidikan dasar
dan refleksi
akademik melalui
LMS.

Konsep
pendidikan
kontemporer;
pergeseran
teacher-centered
ke student-
centered;
karakteristik
pendidikan abad
ke-21; peran
pendidikan dasar
menghadapi
perubahan sosial
dan teknologi.

5%



2 Mahasiswa mampu
mengevaluasi praktik
pendidikan dasar
berbasis kearifan lokal
serta mengidentifikasi
peluang
pengembangannya
dalam menghadapi
tantangan pendidikan
di era digital.

Mampu
mengidentifikasi
kearifan lokal;
mengevaluasi
penerapannya
dalam pendidikan
dasar;
menghasilkan
gagasan
pengembangan
berbasis konteks
lokal.

Ketepatan identifikasi
nilai lokal, kedalaman
evaluasi, relevansi
gagasan; bentuk:
analisis praktik.

Problem-
based
learning,
diskusi, studi
kasus.

1. Analisis praktik
pendidikan berbasis
kearifan lokal di
sekolah/daerah dan
unggah hasilnya ke
LMS.

Hakikat kearifan
lokal; integrasi
dalam kurikulum;
pendidikan
karakter; inovasi
berbasis kearifan
lokal di era
digital.

5%

3 Mahasiswa mampu
mengevaluasi praktik
pendidikan dasar
berbasis kearifan lokal
melalui perspektif
interdisipliner serta
menganalisis
efektivitas pendekatan
interdisipliner dalam
memecahkan masalah
pendidikan dasar.

Mampu
mengidentifikasi
masalah dari
beberapa
perspektif;
mengintegrasikan
perspektif
keilmuan; menilai
efektivitas
pendekatan
interdisipliner.

Ketepatan
penggunaan perspektif
disiplin, kedalaman
analisis, kemampuan
mengintegrasikan
perspektif; bentuk:
analisis kasus.

Case-based
learning,
diskusi
kolaboratif,
problem
solving.

1. Analisis kasus
permasalahan
pendidikan dasar
menggunakan
minimal tiga
perspektif keilmuan.

Konsep dan
landasan
interdisipliner;
karakteristik dan
implementasi;
integrasi kearifan
lokal; evaluasi
efektivitas
pendekatan
interdisipliner.

5%

4 Mahasiswa mampu
menganalisis konsep,
karakteristik, dan
penerapan model
pembelajaran inovatif
berbasis teknologi
digital di sekolah dasar.

Mampu
menjelaskan
karakteristik
model
pembelajaran
digital; memilih
teknologi yang
sesuai;
mengembangkan
rancangan model
inovatif.

Ketepatan pemilihan
model, kreativitas,
relevansi teknologi,
keterkaitan dengan
konteks SD; bentuk:
proyek desain.

Project-
based
learning,
diskusi, studi
kasus.

1. Rancangan awal
model pembelajaran
inovatif berbasis
teknologi digital.

Konsep dan
karakteristik
model
pembelajaran
inovatif; integrasi
teknologi digital;
kearifan lokal;
implementasi
dan inovasi
model
pembelajaran
digital.

5%

5 Mahasiswa mampu
merancang model
pembelajaran digital
yang inovatif dengan
mengintegrasikan
pendekatan
interdisipliner, teknologi
digital, dan konteks
pendidikan dasar.

Mampu
merancang
tujuan, aktivitas,
media, dan
asesmen
pembelajaran
digital secara
terpadu.

Ketepatan desain,
keterpaduan
komponen, relevansi
teknologi, kelayakan
implementasi; bentuk:
proyek desain.

Project-
based
learning,
design-based
learning,
peer review.

1. Pengembangan
desain pembelajaran
digital dan peer
review melalui LMS.

Konsep
pembelajaran
digital; prinsip
dan karakteristik
model inovatif;
pendekatan
interdisipliner;
implementasi
model
pembelajaran
digital di SD.

5%

6 Mahasiswa mampu
menganalisis kebijakan
pendidikan dasar
kontemporer melalui
pendekatan
interdisipliner serta
mengidentifikasi
relevansinya dalam
pemecahan masalah
praktik digital di
pendidikan dasar.

Mampu
mengidentifikasi
masalah
kebijakan;
menganalisis
landasan dan
substansi
kebijakan;
mengaitkan
kebijakan dengan
masalah digital.

Ketepatan analisis
kebijakan,
penggunaan bukti,
relevansi dengan
permasalahan
pendidikan; bentuk:
analisis kebijakan.

Policy
analysis,
studi kasus,
diskusi.

1. Policy brief
sederhana
mengenai kebijakan
pendidikan dasar
dan digitalisasi.

Konsep dan
landasan
kebijakan;
analisis
kebijakan
kontemporer;
pendekatan
interdisipliner;
implementasi
kebijakan dalam
pemecahan
masalah praktik
digital.

5%

7 Mahasiswa mampu
mengevaluasi
kebijakan pendidikan
dasar dari berbagai
perspektif disiplin ilmu
serta menilai efektivitas
implementasinya dalam
praktik pendidikan.

Mampu
mengidentifikasi
indikator
evaluasi;
menganalisis
implementasi;
menilai efektivitas
dan dampak
kebijakan.

Ketepatan evaluasi,
kedalaman
argumentasi,
penggunaan
data/bukti; bentuk:
evaluasi kebijakan.

Case-based
learning,
diskusi kritis,
analisis
dokumen.

1. Evaluasi satu
kebijakan pendidikan
dasar menggunakan
perspektif
interdisipliner.

Konsep evaluasi
kebijakan;
pendekatan
interdisipliner;
evaluasi
implementasi;
efektivitas dan
dampak
kebijakan.

5%



8 Mahasiswa mampu
merumuskan alternatif
solusi dan strategi
penerapan kebijakan
melalui pendekatan
interdisipliner untuk
menyelesaikan
permasalahan praktik
digital di pendidikan
dasar

Mampu
menganalisis
konsep, isu,
kearifan lokal,
teknologi,
pendekatan
interdisipliner,
dan kebijakan
pendidikan
dasar.

Ketepatan jawaban,
kedalaman analisis,
kemampuan
mengintegrasikan
konsep dan
memberikan
argumentasi
akademik; bentuk:
tes/esai analitis

Ujian
individual
melalui LMS.

1. UTS online berupa
soal esai/studi kasus
analitis.

Materi Bab 1–7. 15%

9 Mahasiswa mampu
mengevaluasi berbagai
isu dan tantangan
pendidikan dasar
kontemporer
berdasarkan kajian
teoritis dan hasil
penelitian terkini serta
merumuskan alternatif
solusi yang relevan.

Mampu
mengidentifikasi
isu; menganalisis
akar masalah
berdasarkan
teori/riset;
merumuskan
alternatif solusi.

Kedalaman kajian,
ketepatan identifikasi
masalah, penggunaan
sumber ilmiah,
relevansi solusi;
bentuk: kajian kritis.

Problem-
based
learning,
diskusi kritis,
kajian
literatur.

1. Kajian kritis satu isu
pendidikan dasar
kontemporer
berbasis minimal
beberapa artikel
ilmiah.

Isu pendidikan
dasar; tantangan
pembelajaran
abad ke-21;
perubahan
karakteristik
peserta didik;
kesenjangan
akses dan
teknologi;
tantangan
globalisasi dan
digitalisasi.

5%

10 Mahasiswa mampu
menganalisis berbagai
inovasi pembelajaran
dan praktik pendidikan
dasar abad ke-21 serta
mengaitkannya dengan
pengembangan
kurikulum melalui
pendekatan
interdisipliner.

Mampu
mengidentifikasi
inovasi;
menganalisis
kelebihan dan
keterbatasannya;
menilai
relevansinya bagi
pendidikan
dasar.

Ketepatan analisis,
kebaruan gagasan,
relevansi dengan
kebutuhan pendidikan
dasar; bentuk: analisis
inovasi.

Case-based
learning,
diskusi,
critical
review.

1. Critical review
inovasi
pembelajaran/praktik
pendidikan dasar
abad ke-21.

Inovasi
pembelajaran;
praktik
pendidikan abad
ke-21;
pembelajaran
inovatif;
pemanfaatan
teknologi;
pengembangan
praktik
pendidikan.

5%

11 Mahasiswa mampu
mengevaluasi dampak
perubahan sosial,
budaya, ekonomi, dan
perkembangan ilmu
pengetahuan terhadap
penyelenggaraan
pendidikan dasar.

Mampu
mengidentifikasi
perubahan;
menganalisis
dampaknya
terhadap
pendidikan
dasar;
menjelaskan
hubungan antar
faktor.

Ketepatan identifikasi
dampak, kedalaman
analisis, keterkaitan
sebab-akibat; bentuk:
analisis kasus.

Studi kasus,
diskusi,
problem
analysis.

1. Analisis kasus
perubahan
sosial/teknologi dan
dampaknya
terhadap pendidikan
dasar.

Perubahan
sosial; budaya;
ekonomi;
perkembangan
IPTEK;
dampaknya
terhadap
penyelenggaraan
pendidikan
dasar.

5%

12 Mahasiswa mampu
mengembangkan
solusi inovatif berbasis
riset dan kearifan lokal
untuk mengatasi
permasalahan
pendidikan dasar
secara kreatif dan
sistematis.

Mampu
mengidentifikasi
masalah nyata;
menggunakan
bukti penelitian;
merancang solusi
inovatif berbasis
riset dan kearifan
lokal.

Kebaruan solusi, basis
riset, relevansi dengan
masalah, kelayakan
implementasi; bentuk:
proyek inovasi.

Project-
based
learning,
problem-
based
learning,
diskusi.

1. Proposal solusi
inovatif pendidikan
dasar berbasis riset
dan kearifan lokal.

Konsep solusi
inovatif;
permasalahan
pendidikan
dasar; solusi
berbasis riset;
kearifan lokal;
pengembangan
dan
implementasi
inovasi.

5%

13 Mahasiswa mampu
menganalisis
tantangan dan peluang
implementasi teknologi
dalam pendidikan
dasar kontemporer
serta mengidentifikasi
solusi inovatif berbasis
riset dan kearifan lokal.

Mampu
mengidentifikasi
peluang dan
risiko teknologi;
menganalisis
kesenjangan
implementasi;
mengembangkan
alternatif solusi.

Ketepatan analisis
peluang/tantangan,
penggunaan bukti,
kreativitas dan
kelayakan solusi;
bentuk: analisis dan
rancangan solusi.

Problem-
based
learning,
studi kasus,
diskusi.

1. Analisis peluang dan
tantangan
implementasi
teknologi pada satu
konteks sekolah
dasar.

Perkembangan
teknologi;
peluang
teknologi;
tantangan
implementasi;
kesenjangan
akses; kesiapan
pendidik dan
peserta didik;
solusi teknologi.

5%



14 Mahasiswa mampu
menganalisis
permasalahan
pendidikan dasar yang
kompleks melalui
pendekatan
interdisipliner serta
merumuskan solusi
yang komprehensif dan
relevan.

Mampu
memetakan
masalah
kompleks;
mengintegrasikan
berbagai
perspektif;
merumuskan
solusi
komprehensif.

Ketepatan pemetaan
masalah, integrasi
perspektif, kualitas
solusi, argumentasi;
bentuk: pemecahan
masalah.

Problem-
based
learning,
case method,
diskusi
kolaboratif.

1. Problem-solving
paper tentang
masalah pendidikan
dasar dengan
pendekatan
interdisipliner.

Konsep dan
landasan
interdisipliner;
karakteristik
masalah
kompleks; model
dan strategi;
implementasi
pendekatan
interdisipliner.

5%

15 Mahasiswa mampu
mengembangkan
strategi
pengembangan
kebijakan pendidikan
dasar yang responsif
terhadap perubahan
digital melalui analisis
kebutuhan dan
pendekatan
interdisipliner.

Mampu
memetakan isu
dan kebutuhan;
menganalisis
tantangan
transformasi
digital;
merancang
strategi kebijakan
responsif digital.

Ketepatan analisis
kebutuhan, kualitas
strategi, keterpaduan
perspektif, kelayakan
kebijakan; bentuk:
proyek/policy brief.

Project-
based
learning,
policy
analysis,
diskusi.

1. Policy brief/proposal
strategi kebijakan
pendidikan dasar
responsif digital.

Transformasi
digital; kerangka
kebijakan;
analisis
kebutuhan dan
pemetaan isu;
strategi inovatif
pengembangan
kebijakan
pendidikan dasar
era digital.

5%

16 Mahasiswa mampu
mengevaluasi dan
merefleksikan strategi
pengembangan
kebijakan pendidikan
dasar yang telah
dirancang sesuai
dengan kebutuhan
yang responsif
terhadap perubahan
digital melalui
pendekatan
interdisipliner

Mampu
menganalisis
masalah
kompleks dan
mengintegrasikan
konsep lintas bab
untuk
menghasilkan
solusi/strategi
yang inovatif dan
relevan.

Kedalaman analisis,
integrasi teori dan
riset, ketepatan solusi,
kreativitas,
argumentasi
akademik; bentuk:
proyek/ujian analitis.

Ujian/proyek
integratif
individual
melalui LMS.

1. UAS online berupa
studi kasus/proyek
analisis dan solusi
pendidikan dasar
kontemporer.

UAS – Integrasi
materi Bab 8–14
dan keseluruhan
diskursus
pendidikan dasar
kontemporer.

15%

Catatan
1.  Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi)  adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan program

studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi,
yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2.  CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah  adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk dikembangkan melalui
suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

3.  Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan dari CPL-Prodi
yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata
kuliah.

4.  Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih rinci dari CPMK,
bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

5.  Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK, baik dari proses
maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

6.  Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa berdasarkan
indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau
kualitatif.

7.  Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.
8.  Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik studio, praktik

bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
9.  Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian pembelajaran, antara lain

Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed
Learning, serta metode lain yang relevan.

10.  Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok bahasan untuk
mendukung pencapaian Sub-CPMK.

11.  Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang ditetapkan secara
proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan sebesar 100%.

12.  TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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